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Fanatisme ditandai dengan sdanya pemikiran dopmatis, tidak memiliki toleransi
terhadap perbedasn dan keinginan untuk memaksakan pandangan secara sepihak,
Klub sepuk bola akhirye berkembang menjadi fanatisme karena adanys cinta
yang berlebihan.



Masyarakat Indonesia memiliks sudut pandang negatif mengena fanatisme
suporter. Kekerasan, anarkis, hingga hilangnya nyawa adalah citra buruk yang
melekat pada suporter sepak bola. Philip Zimbardo (1933) menyampaikan bahwa
fanatisme bermuln dari membanggakon apa yang ads pada andividu atau
kelompok, kemudion fanatisme tersebut dapat melahirkan roso tidak suka.
Akhirnys pada tingkat tenentu ketidaksukaan tersebut memunculkan rasa bencl
terhadap orang dan juga kelompuknyu.m dllng;,ap berbeda dengan kelompok
vang diikuts. Dalam mhmhaqm mlhh adalah cabang olahroga yang
memiliki I:q.pjtk fans Jdan mencakup Qﬂ.l:ruh clemen masyarakat. Perilaku
seseoruig bukan dmm M "pemhmun.u wercka, melainkan korena
I;,wpﬂ._'mng d.hdm wn Dari penrlmumhul dapat disimpulkan
babwe komunits bukan lngi hanya sekedar Imqu’[m individu yang
nw wisi-misi yang sama melninkan dengin m;jm dapat

mbangun karakier anggotanya. Hal yang membedakan adalah SDM (sumber
da_v& mqh] yang tergabung dari setinp kelompok  suporter nﬂh TR
Brigata Curva Sud. Terdapat 3 klub di Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu PSIM
Yqyuhi’h. PSS Sleman. dan Persiba Bantul. Masing-masing klub i inemiliki
Mmt.uﬂpﬂrlﬂ sendiri, dan tente memiliki ciri ]:J:g.hﬁiﬂul muﬂ pola
wasi Pemelitian ini akan membakias fanuuanpm t-:rﬂmﬂs di PSS
Sleman yaitu Brigata Curva Sud. Tribunidonesia, Iiﬂm #hm antike! berjudul
- HEMMHM"W#MN% - memilih suport
Sud SM mmwm swmfunu Sud dinobatkan
xbugﬂu suporter terbaik di Asia versi E’npu!?ﬁhﬂ mﬂ Termuat pada Video
yang berdurasi § menit, Mwwm salah satu media yang

memantan perkembangan fans sepak “bola di seluruh dunia,
PSS Sleman berdin pada 20 Mei 1976, ketikn perinma berdin memiliki
suporter Slemania vang cukup banyak. Seiring benalannya waktu verdapat

r Brigata Curva

masalah antara pengures i Slemanias. Perselisihan ini terjadi karena beberapa
pengurus  mulai  bermain  politik. Bebernpa orang  wvang  menolak  politik
beranggapan bahwa sepak bola adalah permainan uniuk semua kalangan, tidak
peduli dengan pandangan politik yvang dianut, latar belakang kebangsann mercki



dan dari mana dia berasal. Untuk itu, beberapa orang ini lantas memilih untuk
mendukung PSS Sleman di Tribun Selatan dengan mengenakan paksian hitam-
hitam, Mereka menggunakan pemashaman Ultras yang  berarti lebib  ataw
berlebihan, Berlebihon yang dimaksud —oleh mercka yaitu mendukung PSS
Sleman secara total, totalitas vang ditenjukan oleh Ulras PSS saot itu membiat
kelompok suponer Slemanm satu demi satu berpindah ke Tnbun Selatan dan
kelompok tersebut diberi nama Brigata Curve Sid,

Brigata Curvia Sud- adalab’ salah satu dan dug kelompok pendukung PSS
Sleman vang: dibentik pada tahun 3010, Brigaty Curva Sud memiliki arti
tersendici. Brignin begarti temtam din Curva Sud begarti bendin selatan. Nama
Brigata sendiri werinspimsi dar judul sebual filon yang menceritakan perjuangan
don Kesetinn sekelompok suporter sepak bolal Sejak posist Brigats Curva Sud
mendukung PSS Sleman selalu berada di bagian selatan stadion Maguwoharjo.
Brigata Curvis Sud tercatnt memiliki lebil dori 10,000 {sepulih ribu anggota), dan
terbagl menjadi to1al 335 komunitas. Dalam pernnnya mendukumng tim kebangean
Brigate Curvat Sud melakukan sesuatu yang baru yang seharusnva meémang
dilakukan suporter. vaitu dengan menghilingkon yvang tdak termasuk dalam
mendukung tim  sepertt confoh  bemyanyr pemuly selama 90 menit, tidak
meémbedakon gender laki ntau perempuan memiliki hak yang sama mendukung
penublt PES Sleman, Wicaksana, (2022)

Gambar 1. | Logo Brigata Curva Sud

Sumber : Instagram Brigata Curva Sud



Diantara banyaknya 335 komunitas Brigata Curva Sud, terdapat tiga
komunitas yaitu Kilomerer 3, Sangkakala. don Sinduadi Boys. Alasan peneliti
tertarik  adalah  sdanva  perbedaan  pava  kepenmmpinan  yang  kemudian
mempengaruhi fanatisme mgpota kelompoknya, Hal tersebut juga dipengaruhi
fuktor adanya perbedaan pola komunikasi yang terjadi antar komunitas.

Kilometer 3 berdiri pada tanggal 27 Mei 2017, Nama Kilometer 3
memiliki arti dacrah :Lf.al berdirinya km ju.ﬂu Kilometer 3 Jalan Monjali.
Komunitas ini diis m:i'ﬁus pdﬂifdm wmur 19 tahun hingga 22 tahun
Kilometer 3 sempat mengatimi konflik internal akan kepen,
berganti-ganti, ttpuwwm dari lmrdmu.tor W‘h{dmnpnk besar
terbisdap kelompok. Kilometer 3 menggunakin struktur komunikasi rod, yang
berirti semu nnggnum}ﬂ berpantung  pods puissn ketun oy koordinator.
WMIE angeota aktif sekitar 30 umngh _,Ehm gﬁﬂl sosinl yang
diwmtmr 3 adalah instagram den twitter. I{.ll'nm;r_j sel lu;:u.lu.

argumen di m‘hn sosial dengan komunitas supodter lain, nhbnmh:pmudj
pessclisibun yang berujung pada perkelabian namun tidak sampai menimbulkan
Korban jiwa. Noufa, (2022)

Komunitas Sinduadi Boys berdiri pada mnmt 11 mei 2018, nama
Sh'dq.\pdi Boys memiliki arti yaitu “Sinduadi” daerab W’hmpﬁ komunitas,
dmw ;nng he-mmlmkuw anggota di Wﬂws -mm laki-taki,

laki-luki. Sinduadi Bﬂ’_\'ﬁ “memiliki aturun 'nlﬂ;

untuk setalu mcn;_.;ma.knnjlﬁ%Wu yang digunakan adalah
pola kemunikesi bintang ataw semua arah, datam komunikasi semua arnh anggota

memaliki kewenangan yang sama_ Fajar (2022)

Komunitas Sangkokala, berdiri pada tanggal 1 Juli 2013, Sangkakala
adalah komunitas wa stau pendabulu yang memiliki teritori cukup luas yaitu
mieliputi jalan magelang. Sanpkokala memiliki anggots yange rata-roats memiliki
wimur 30 an keatas dan berjumlah 35 orang campur baik laks maupun perempuan.
Pola komunikasi yang digunakan yaitu strukiur komunikasi rodn yang mana



keputusan yang diambil digantungkan pada satu individu pemimpin kelompok
saji, media sosial yang dipunakan adalah twiter, walaupun hanya aktf lewat
twitter. Sangkakals sudah memiliki nama yang terkenal di antara komunitas
lainys, hampir semua komunitas Brigata Curva Sud tau komunitas Sangkakala,
Wicaksanu, (2022)

1.2 Rumusan masalah

b. Manfaat praktis
Penelitian ini dopat memberikan dampak positif bagi komunitas organisasi
suporter dalam pembentukan suporter berprestasi, serta bagi peneliti
selanjutnyn, dibarapkan dopat menjudi referensi.



1.5 Sistematika Penulisan

Sistemnatika penulisan ini dibagi menjadi 5 Bab, yang di dalamnya terdaput sub-
sub sebagal berikut :
BAB I : PENDAHULUAN

Berisi Pendahuluan yang menjabarkan gambaran secarn umum seputar
penelitian, Bab 1 terdiri dari lutar belakang, rumusin masalah, tujusn penelitian,

BAB V : SARAN DAN PE:
Berisikan Penutup vang terdin dari kesimpulan argumentasi, saran penelitd,
serfa agenda penclitian lanjutan vang penting untuk dikembangkan.
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